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Abstrak

Potensi penggunaan alat-alat bengkel kerap tidak sesuai dengan SST dan berkenaan dengan pekerjaan kecepatan
dalam bekerja yang meliputi service karburator, sistem bahan bakar, sistem kemudi, system kelistrikan
sehingga dalam pekerjaan perbengkelan sering terjadi gangguan keterlambatan dalam menangani konsumen
seperti tune up seharusnya ditangani secara cepat tapi dengan kurangnya alat-alat maka pekerjaan menjadi
terlambat. Memberikan pengetahuan tentang peralatan yang ada pada perbengkelan, memberikan ketrampilan
dalam menggunakan alat multifungsi untuk perbaikan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya para
mekanik. Pengabdian ini menggunakan metode presentasi langsung praktek ditempat bengkelnya dimana ketua
memberikan pengarahan kepada pelanggan dan para mekanik sekitar untuk mengikuti pelatihan tersebut dengan
alat bantu kunci multifungsi. Dari kegiatan ini dapat ditemukan bahwa pada bengkel disaat sedang ramainya
perbaikan para pelanggan sangat mengeluhkan lamanya pengerjaan perbaikan sepeda motornya dikarenakan pada
peralatan kurang sesuai operasional prosedur, belum adanya alat yang SST. Dengan adanya kegiatan pengabdian
masyarakat dibengkel Rita Motor Pesurungan Lor maka memberikan pengetahuan, pemahaman dan inovasi
terhadap alat bengkel efisien dan multi fungsi. Mempercepat kerja karyawan dalam pelayanan service dengan
adanya alat multi fungsi tersebut sehingga membuat pelanggan puas akan kinerjanya.

Kata Kunci: Service, Perbaikan, Bengkel, Peralatan, Praktek

Abstract

The potential use of workshop tools is often not in accordance with the SST and is related to speed work in work
which includes servicing the carburetor, fuel system, steering system, electrical system so that in workshop work
there are often delays in dealing with customers such as tune ups which should be handled quickly but with a lack
of tools the work becomes late. Providing knowledge about existing equipment in workshops, providing skills in using
multifunctional tools for repairs, improving the quality of human resources, especially mechanics. This service uses
a direct, practical presentation method at the workshop where the chairman gives directions to customers and
surrounding mechanics to take part in the training using multifunctional key tools. From this activity it can be found
that in the workshop, when repairs are busy, customers really complain about how long it takes to repair their
motorbikes because the equipment does not comply with operational procedures, and there are no SST tools. With
community service activities at the Rita Motor Pesurungan Lor workshop, it provides knowledge, understanding and
innovation regarding efficient and multi-functional workshop tools. Speed up employee work in service with this
multi-functional tool so that customers are satisfied with its performance.
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1. Pendahuluan

Kewajiban kepada setiap Perguruan Tinggi sebagaimana dijelaskan dalam Tridharma
Perguruan Tinggi adalah Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat. Salah satu
kewajiban tersebut melaksanakan Pengabdian Masyarakat, hal ini dilaksanakan berkaitan
dengan kepedulian setiap lembaga atau institusi yang bergerak dibidang Pendidikan khususnya
Pendidikan Tinggi dengan mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat sangat mendukung dan merespon
akan kepedulian tersebut dengan menyelenggarakan kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa
”"Penerapan Penggunaan Alat-Alat Perbengkelan Pada Bengkel Sepeda Motor Rita Motor
Pesurungan Lor”.

Potensi penggunaan alat-alat bengkel kerap tidak sesuai dengan SST dan berkenaan
dengan pekerjaan kecepatan dalam bekerja yang meliputi: service karburator, system bahan
bakar, system kemudi, system kelistrikan, sehingga dalam pekerjaan perbengkelan sering
terjadi gangguan keterlambatan dalam menangani konsumen seperti tune up seharusnya
ditangani secara cepat tapi dengan kurangnya alat-alat maka pekerjaan menjadi terlambat.
Sementara itu karena latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja civitas akedemika
yang meliputi para dosen, teknisi dan mahasiswa yang beragam menyebabkan pengelolaan
bengkel tempat kerja kurang memadai, sehingga alat-alat yang di bengkel kerja dan lingkungan,
mengancam kurangnya konsumen yang akan dating ke bengkel untuk service.

Desa Pesurungan lor terletak di kecamatan margadana dengan jumlah penduduknya
mencapai 2455 jiwa, dan kebanyakanmasyarakatnya berprofesi sebagai pekerja dan wirausaha.
Desa pesurungan lor lokasinya di daerah terminal tegal ke utara dan dekat dari perkotaan
terutama jalan raya dan jalan utama, membuat masyarakat semakin senang dalam melakukan
kegiatan sehari-hari apalagi jika motor atau kendaraan yang dimiliki rusak dan tidak dapat
memperbaiki sendiri, karena kurangnya pengetahuan tentang perbaikan sepeda motor sehingga
untuk memperbaiki sepeda motor yang rusak harus ke dealer yang sesuai dengan merk motornya
dan biaya yang mahal.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diperuntukan untuk para mekanik sepeda
motor yang ada dilingkungan kampus di kelurahan pesurungan lor kecamatan margadana. Proses
pelaksanaan kegiatan PKM, diawali dengan persiapan berupa survey kepada mitra bengkel sepeda
motor dan melaksanakan Forum Grup Diskusi (FGD) untuk mendapatkan permasalahan apa yang
dihadapi oleh mitra bengkel sepeda motor dan selanjutnya mencarikan solusinya. Selanjutnya
dari solusi yang di dapatkan maka ternyata mitra bengkel sepeda motor membutuhkan sebuah
pelatihan tentang penggunaan alat-alat yang dapat membantu mempercepat pekerjaan
perbengkelan , maka di rancanglah sebuah kegiatan tentang penggunaan peralatan yang dapat
membantu mempercepat pekerjaan di bengkel. rancangan kegiatan, diawali musyawarah
persiapan daritim PKM karena harus sesuai dengan jurusan program studi Teknik mesin jadi untuk
sasaran kegiatan PKm akan dilaksanakan di bengkel sesuai dengan keilmuan, selanjutnya
menentukan lokasi bengkel, dimana lokasi yang tepat untuk kegiatan tersebut harus dipilih
bengkel yang ramai dan strategis dengan peralatan yang SST, bengkel yang dituju harus sesuai
dengan SOP,artinya alat-alatnya sudah SST, suku cadang spare partnya sesuai dengan kebutuhan
merk tiap sepeda motornya, mempunyai pelanggan tetap, Tim pkm mengumpulkan peserta dari
para pelanggan dan mekanik bengkel sekitaran, untuk pembukaan diawali dengan pendaftran
dengan mengisi daftar hadir setiap peserta dibekali peralatan bantu untuk perbaikan sepeda
motor, dengan diawali oleh tim PKM memberikan arahan untuk mempraktikan alat tersebut
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untuk membuka mur baud roda depan dengan mudah, dengan berakhirnya selesai kegiatan PKM
dinyatakan sukses para peserta sangat antusias dan senang mengikuti kegiatan tersebut. seperti
pada Gambar 1.

iStock
PERSIAPAN Q Credit: Vadym ivanchenko

SURVEY LOKASI BENGKEL SEPEDA MOTOR

KEGIATAN

Gambar 1. Diagram proses pelaksanaan kegiatan PKM

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian Penerapan penggunaan alat-alat perbengkelan pada bengkel rita
motor pesurungan lor dapat berjalan lancar, pelatihan penggunaan alat-alat perbengkelan nyata-
nyata dibutuhkan bagi karyawan dan pelanggan bengkel. Kebanyakan karyawan dan pelanggan
mengeluhkan kurangya peralatan yang sesuai dengan apa yang akan dikerjakan untuk service
maupun perawatan berkala. Pelanggan-pelanggan menyadari sepenuhnya bahwa peralatan
bengkel yang mereka datangi adanya kurangnya peralatan yang sesuai dan memadai. Bengkel
bertanggung tanggung jawab atas kegiatan pembelajaran penerapan penggunaan alat-alat yang
dilaksanakanya, sehingga bengkel harus bisa menjaga pelayanan pada pelanggannya, untuk itu
diperlukan pelatihan tindakan yang meningkatkan kualitas pelayanan perbengkelan dengan
menerapkan model pelatihan penggunaan peralatan yang inovatif. Hasil pelatihan akan banyak
bermanfaat bagi orang lain dalam bentuk pelatihan secara langsung kepada karyawan dan
pelanggan bengkel, Oleh karena itu karyawan dan pelanggan banyak manfaat yang diperoleh dari
pelatihan ini untuk meningkatkan kemampuan kinerja dalam pelayanan perbengkelan.
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3.1. Pembukaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Gambar 2. Kegiatan PKM diawali memberikan penjelasan materi (K3)

3.2. Ketua tim langsung mempraktek pada kegiatan pengabdian masyarakat dengan praktek

Lo

Gambar 3. Penerapan praktek langsung pemakaian peralatan
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Sesuai dengan judul kegiatanya tentang penerapan penggunaan peralatan perbengkelan
yang dilakukan dibengkel sepeda motor diawali dengan bagaimana menggunakan peralatan
dengan baik dan benar sesuai dengan SOP, pada penggunaan peralatan tangan masih banyak
para mekanik melepas baud atau mur dengan menggunakan kunci pas itu sangat tidak dianjurkan
karena dapat merusak mur atau baud juga sangat rentan bahaya jika diameter kepala mur atau
baud sudah tidak sesuai ukuran diameternya maka akan terjadi selip dan kunci akan terpental ke
sekitar dan tangan bisa terluka akibat tekanan dorong. Ketua tim langsung mengarahkan
bagaimana penggunaan peralatan tangan yang sesuai dengan SOP yaitu dengan menggunakan
kunci snap N grip untuk membuka mur dan baud dengan aman dan penuh genggaman yaitu
langsung dipraktekan untuk membuka mur poros roda depan sepeda motor yang sering kita cek
kekencanganya peserta sangat penasaran akan kegunaan alat tersebut bisa berfungsi layaknya
umumnya kunci.

Setelah kegiatan penerapan penggunaan peralatan perbengkelan pada bengkel rita jaya
motor semua peralatan perbengkelan dihibahkan ke para pelanggan dan para mekanik sepeda
motor sekitar dengan secara simbolis penyerahan kepada pemilik bengkel rita jaya tersebut
diterima dengan sangat terbuka dan antusias akan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dengan lancer dan sukses.

4. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat Adapun kesimpulan yang diperoleh
“Penerapan Penggunaan Alat-alat Perbengkelan Pada Bengkel Rita Jaya Motor Pesurungan Lor”
yang berada di sebelah utara kampus Politeknik Harapan Bersama kota Tegal, Jawa Tengah
adalah:

1. Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat dibengkel Rita Motor Pesurungan
Lor maka memberikan pengetahuan, pemahaman dan inovasi terhadap alat bengkel
efisien dan multi fungsi.

2. Mempercepat kerja karyawan dalam pelayanan service dengan adanya alat multi
fungsi tersebut sehingga membuat pelanggan puas akan kinerjanya.
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